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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada bulan Mei - 

Juli 2025 di Rumah Sakit X Sidoarjo dengan melibatkan 41 responden, 

mengenai analisis faktor penyebab yang memengaruhi kepatuhan pasien TB 

MDR, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.        Tingkat kepatuhan minum obat pada pasien penderita TB MDR di       

Rumah Sakit X Sidoarjo adalah mayoritas pasien (59%) memiliki 

kepatuhan tinggi, sedangkan sisanya (41%) memiliki kepatuhan 

sedang dan tidak ditemukan pasien dengan kepatuhan rendah, 

sehingga secara umum kepatuhan pasien tergolong baik dan perlu 

dipertahankan. 

2.          Faktor penyebab yang memengaruhi kepatuhan pasien TB MDR di 

Rumah Sakit X Sidoarjo adalah usia (p = 0,014) dan motivasi pasien 

(p = 0,034). Sedangkan faktor lainnya seperti jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, jarak rumah, riwayat 

pengobatan, efek samping obat, status gizi dan tingkat pengetahuan 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik 

terhadap kepatuhan pasien TB MDR (p-value uji chi square > 0,05). 

 

5.2 Saran  

Penelitian ini menyarankan agar program pemberian enabler terus 

dilanjutkan dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa bantuan 

yang diberikan tepat sasaran dan efektif dalam mempertahankan kepatuhan 

pasien. Selain itu, kolaborasi dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

perlu diperkuat dan dijadikan model pendampingan pasien TB MDR secara 
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nasional. Diperlukan pula pelatihan lanjutan bagi pendamping komunitas 

agar semakin terampil dalam memberikan dukungan psikososial dan 

edukatif. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan cakupan wilayah yang 

lebih luas atau melibatkan variabel tambahan seperti dukungan keluarga atau 

kondisi lingkungan sosial untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pasien 

TB MDR. 
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